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Naskah ini berisi tiga macam teks. Teks pertama (h.22-24) berisi gjaran berbagai hal berkaitan dengan
tingkah laku kehidupan sehari-hari, berdasarkan gjaran mistik Islam. Teksini bermatra tunggal: kinanthi.
Teks kedua berisi uraian tentang tugas dan wewenang aparat pemerintahan suatu negara. Dalam teksini
ditemukan kolofon selesainya penyalinan yang berbunyi, titi ring panurunipun, adicahya carik tubin,
kagungan kangjeng Seh Driyah, asal sing Indu negeri, Pandawa Jrit swaraning rat [1775], mukaram dite
marengi (h.24), atau bertepatan dengan bulan Januari 1847. Teks terdiri dari dua pupuh: 1) dhandhanggula;
2) sinom. Teks ketiga berisi tatacara menerima tamu dan perihal profesi seorang dukun. Padateksini juga
ditemukan kolofon, tetapi tidak menyebutkan tahun penyalinan dan nama penyalinnya, hanya menyebutkan
asal penyalin sebagai pejabat Kaparak kiwa, Kraton Surakarta. Teksterdiri dari dua pupuh: 3) megatruh; 4)
kinanthi. Dari kolofon duateks di atas, tampaknya ada suatu pertentangan keterangan. Pada teks kedua
disebutkan bahwa nama penyalinnya adalah Adicahya, berasal dari Tuban. Pada teks ketiga disebutkan
bahwa penyalinnya berasal dari Surakarta. Padahal bila melihat corak tulisannyayang berciri skriptorium
Surakarta, ketiga teks yang ada tampaknya disalin oleh orang yang sama. Penyunting menduga bahwa teks
yang kedua adalah hasil penyalinan kembali dari naskah karya Adicahya, seorang carik dari Tuban.
Berdasarkan jenis kertas yang dipergunakan, tampaknya tahun aparatpenyalinan memang setelah tahun 1846
M, atau sekitar akhir abad ke-19. Di luar teks dijumpai keterangan yang tampaknya tidak berhubungan
dengan teks pokok. Keterangan tersebut berisi gjaran agar memahami hukum, dan beberapa coretan tanpa
maknayang jelas.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20186204&lokasi=lokal

